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PENDAHULUAN 

Pembangunan perikanan tangkap pada 
hakikatnya ditunjukkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya nelayan 
dan sekaligus untuk menjaga kelestarian 
sumber daya ikan serta lingkungannya 
[1].Kerusakan yang disebabkan oleh terjadinya 
korosif (karat) adalah masalah umum yang 
berhubungan dengan lingkungan dan 
menyebabkan kerusakan material, serta 
memperpendek umur material.[2]. Proses 

korosi terjadi bila logam bersentuhan langsung 
dengan air atau udara (oksigen). Logam yang 
terkorosi menjadi keropos dan lemah dalam arti 
kehilangan kekuatan.[3]. Merujuk penelitian 
[4] yang pernah dilakukan terkait korosi pada 
material bahwa Ketika material besi direndam 
pada air mineral akan terjadi korosif lambat 
laun dikarenakan air mineral mengandung 
seng, Perlindungan korosi dapat dicapai dengan 
mengecat bahan dengan minyak atau 
menempatkan material di tempat tertutup yang 
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Proses korosi terjadi bila logam bersentuhan langsung dengan 
air atau udara. Timah adalah logam ringan dengan ketahanan 
korosi dan konduktivitas yang sangat baik. Berdasarkan 
penelitian pengkorosian pada material juga dapat dilakukan 
dengan metode Anodizing dimana semakin lama proses 
anodizing semakin tinggi juga laju korosi benda Aluminium. 
penelitian menyatakan dalam penelitiannya bahwa bila arus di 
tingkatkan dari 1 sampai 3 A/dm2 laju korosi akan menurun, 
namun bila di atas 3 A/dm2 laju korosi akan meningkat. Adapun 
tujuan penelitian adalah melihat dampak korosi air laut terhadap 
timah. Dan hasilnya hasil yang diperoleh selama penelitian 
yaitu berat timah tidak mempengaruhi laju korosi dimana berat 
awal Sn1 sebesar 10,9360 gr, menjadi 103 mg, Sn2 sebesar 
8,9238 gr menjadi 10 mg dan Sn3 sebesar 6,6185 gr menjadi 18 
mg 
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Abstract 
Corrosion processes occur when metals come into direct contact with 
water or air. Tin is a lightweight metal with excellent corrosion 
resistance and conductivity. Based on corroding, research on 
materials can also be done by the Anodizing method, where the more 
extended the anodizing process, the higher the corrosion rate of 
aluminium objects. The researcher states in his research that if the 
current is increased from 1 to 3 A / dm2 the corrosion rate will 
decrease, but if above 3 A / dm2 the corrosion rate will increase. The 
purpose of the study was to look at the impact of seawater corrosion 
on lead. And the results obtained during the study, namely, the weight 
of lead did not affect the corrosion rate where the initial weight of Sn1 
was 10.9360 grams, to 103 mg, Sn2 by 8.9238 gr to 10 mg and Sn3 by 
6.6185 grams to 18 mg. 
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jauh dari kontak langsung dengan air atau 
udara. Timah (Sn) adalah logam ringan dengan 
ketahanan korosi dan konduktivitas yang sangat 
baik. Timah banyak digunakan dalam jaring 
pemberat, mobil, konstruksi dan banyak lagi. 
Dunia, termasuk dunia komponen elektronik 
dan perikanan, selalu membutuhkan timah. 
Dalam dunia perikanan, timah digunakan 
sebagai pemberat (untuk alat memancing ikan) 
karena tahan terhadap korosi. Timah adalah 
logam berwarna putih keperakan dengan 
kekerasan rendah, berat jenis 7,3 g/cm3, dan 
konduktivitas termal dan listrik yang tinggi.[5]. 
Berdasarkan penelitian [6] pengkorosian pada 
material juga dapat dilakukan dengan metode 
Anodizing dimana semakin lama proses 
anodizing semakin tinggi juga laju korosi benda 
Aluminium. penelitian [7] menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa bila arus di tingkatkan dari 
1 sampai 3 A/dm2 laju korosi akan menurun, 
namun bila di atas 3 A/dm2 laju korosi akan 
meningkat. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode eksperimen dimana 
specimen dicoba dan di telitian dengan 
beberapa pengujian. Metode ini juga disebut 
metode manipulasi data variable serta 
mengukur efek variable [8]. Alur proses 
penelitian dapat dilihat pada gambar flowchat  

 

Gambar 1. Flowchat Penelitian 
Pada penelitian tersebut dilakukan pengecoran 
logam dan pengujian laju korosi dengan air laut 

 

Tabel 1. Berat awal dan berat akhir specimen 

 

 
Gambar 2. Grafik berat awal dan akhir 
 

Kemudian diuji laju korosi yang dapat dilihat 
pada gambar  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilakukan pengujian specimen dengan 
megukur berat awal dan berat akhir setelah 
pengujian  

 
Gambar 3. Laju Korosi 
 
Dapat disimpulkan bahwa spesimen terbaik 
terdapat pada Sn2 di bandingkan dengan Sn1 
dan Sn3 dengan laju korosi terendah, yaitu pada 
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Grafik perbandingan laju korosi

minggu III

mingg II

minggu I

No Spesimen Berat Awal (gr) Berat Akhir 
Minggu I (mg) Minggu II (mg) Minggu III (mg) 

1. Sn1 10,9360 103 312 728 
2. Sn2 8,9238 10 20 60 
3. Sn3 6,6185 18 56 12 
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hari ke 7 sebesar 0,00015 mg, hari ke 14 sebesar 
0,00017 mg, dan hari ke 21 sebesar 0,00035 
mg. 

 
Gambar 4. Laju Korosi per tahun 
 

Dapat disimpulkan bahwa spesimen terbaik 
adalah Sn3 di antara spesimen Sn1 dan Sn2 
dengan laju korosi sebesar 0,0001 mg. 

 
Gambar 5. Kekerasan Rockwell 

 
 
 
 

Gambar 6 . Hasil Scanning Elektron Mikroscope 
Energy Disprensive X- Ray 
 
Tabel 2. uji komposisi 

NO EL  AN Series Unn C 
[ wt.%] 

Norm C 
[wt.%] 

Atom C 
[at.%] 

1 Sn 50 L- series 63,37 85,42 44,14 
2 O 8 K- series 9,55 12,49 47,87 

3 N 7 K- series 1,07 1,40 6,12 

4 Na 11 K- series 0,53 0,70 1,86 

5 C 6 K- series  0,00 0,00 0,00 

 

 
Gambar 7 . Foto spesimen pengujian struktur mikro 
sebelum dilakukan pengujian laju korosi dengan 
pembesaran 100x 

 

 
Gambar 8 . Foto spesimen pengujian struktur mikro 
sebelum dilakukan pengujian laju korosi dengan 
pembesaran 100x 

 
Gambar 9 . Foto spesimen pengujian struktur mikro 
sebelum dilakukan pengujian laju korosi dengan 
pembesaran 200x 

 

 
Gambar 10 . Foto spesimen pengujian struktur 
mikro sebelum dilakukan pengujian laju korosi 
dengan pembesaran 200x 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 
pengukuran dan perhitungan maka dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Dari hasil yang diperoleh selama penelitian 

yaitu berat timah tidak mempengaruhi laju 
korosi dimana berat awal Sn1 sebesar 
10,9360 gr, menjadi 103 mg,(0,941 %) Sn2 
sebesar 8,9238 gr menjadi 10 mg (0,112 %) 
dan Sn3 sebesar 6,6185 gr menjadi 18 mg 
(0,271 %). 

2. Pada proses laju korosi pada timah terjadi 
penurunan berat seiring dengan 
bertambahnya waktu dalam perendaman. 

3. Suhu dalam pencairan timah sangat 
berpengaruh pada hasil pengecoran, yaitu 
semakin bear suhu yang digunakan, 
semakin baik hasil coran yang di peroleh 
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